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INTISARI 

Pertiwi, D. 2020. Analisis Air Limbah PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, Divisi 
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Industri mi instan menghasilkan limbah baik limbah padat, cair maupun 

gas. Limbah yang dihasilkan dapat menimbulkan masalah dalam penanganan 
karena mengandung karbohidrat, protein, lemak garam-garam mineral maupun 
sisa-sisa bahan kimia yang digunakan dalam proses produksi dan pembersihan.  

Air limbah industri mi instan mengandung zat organik yang tinggi, apabila 
dibuang ke sungai ataupun badan air dapat menyebabkan berkurangnya jumlah 
oksigen terlarut. Adanya senyawa-senyawa organik tersebut menyebabkan 
limbah cair industri mi mengandung Biological Oxygen Demand (BOD5), 
Chemical Oxygen Demand (COD) dan Total Suspended Solid (TSS)yang tinggi.  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada 4 sampel air limbah PT. 
Indofood diperoleh kadar TSS pada sampel 1, 2, 3 dan 4 berturut-turut sebesar 
12 mg/L; 57 mg/L; 38 mg/L dan 90 mg/L. Kadar BOD5 dari 4 sampel yang 
diperiksa sampel 1, 2 dan 3 semua mendapatkan hasil sebesar 10 mg/L, 
sedangkan sampel 4 memiliki kadar sebesar 15 mg/L. Kadar COD sampel 1, 2, 3 
dan 4 berturut-turut diperoleh 25 mg/L; 108 mg/L; 126 mg/L dan 159 mg/L. Dari 
hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa sampel air limbah yang dianalisis 
memiliki kadar TSS, kadar BOD5 dan kadar COD sampel 1 yang telah memenuhi 
baku mutu, sedangkan kadar COD sampel 2, 3 dan 4 masih melebihi baku mutu 
Perda Jateng No. 5 tahun 2012 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah 
Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu Air Limbah.  

 

Kata kunci : Limbah Cair Industri Mi, TSS, BOD5, COD  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada saat ini pola kehidupan masyarakat semakin modern, hal ini 

menjadikan pola makan dan kebutuhan yang berbeda. Masyarakat 

menginginkan suatu kemudahan dan kepraktisan, termasuk dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan dengan makanan yang cepat saji. Hal tersebut tentu sangat 

menguntungkan, ditinjau dari sudut pandang yang begitu beragamnya konsumsi 

pangan. Dengan demikian kita akan terhindar dari ketergantungan pada suatau 

bahan pangan pokok saja. Akhir- akhir ini semakin banyak orang yang memilih 

makanan cepat saji, diantaranya adalah mi. 

Mi banyak dikonsumsi oleh hampir seluruh masyarakat Indonesia baik 

dari kalangan anak- anak hingga orang tua. Hal ini dikarenakan mi mudah 

didapatkan dan mudah dalam penyajiannya, sebagai contoh mi instan yaitu 

cukup dengan dimasak atau diseduh dengan air mendidih selama 3-4 menit. Dan 

hal ini juga didukung oleh berbagai keunggulan yang dimiliki mi terutama dalam 

hal rasa, yang memiliki berbagai macam pilihan, tekstur dan kenampakan yang 

menarik, harga terjangkau, praktis dalam pengolahannya, serta memiliki 

kandungan gizi yang cukup baik. 

Perkembangan industri mi selain memberikan dampak yang positif juga 

memberikan dampak negatif, terutama limbah yang dihasilkan oleh industri.   

Secara definisi, limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu kegiatan 

produksi baik industri maupun domestik atau rumah tangga. Tentu saja, karena 

sifatnya industri, maka jumlahnya lebih besar daripada limbah skala domestik 

atau rumah tangga. Adanya limbah diperlukan penanganan yang serius untuk  
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limbah industri karena dampaknya pada lingkungan lebih besar daripada 

limbah domestik (Assegaf, 2015).  

Industri mi instan menghasilkan limbah baik limbah padat, cair maupun 

gas. Limbah yang dihasilkan dapat menimbulkan masalah dalam penanganan 

karena mengandung karbohidrat, protein, lemak garam-garam mineral maupun 

sisa-sisa bahan kimia yang digunakan dalam proses produksi dan pembersihan. 

Limbah perlu penanganan yang serius agar tidak merusak dan membahayakan 

lingkungan sekitar (Wirojati, 2013).  

Air limbah industri mi instan mengandung zat organik yang tinggi, apabila 

dibuang ke sungai ataupun badan air dapat menyebabkan berkurangnya jumlah 

oksigen terlarut. Adanya senyawa-senyawa organik tersebut menyebabkan 

limbah cair industri mi mengandung Biological Oxygen Demand (BOD5), 

Chemical Oxygen Demand (COD) dan Total Suspended Solid (TSS) yang tinggi. 

Jika limbah organik tersebut direpresentasikan dengan BOD5, berarti semakin 

tinggi nilai BOD5 dibuang ke sungai semakin banyak  jumlah senyawa organik 

yang harus diuraikan oleh mikroorganisme. Dengan demikian semakin banyak 

oksigen yang dibutuhkan, sehingga DO (Dissolved Oxygen) dalam air semakin 

berkurang atau habis sama sekali. Sehingga kualitas air sungai atau badan air 

menjadi buruk karena banyaknya senyawa organik yang menumpuk dan tidak 

bisa diuraikan oleh mikroorganisme  (Mangundap dkk., 2019). 

COD adalah banyaknya oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi 

bahan-bahan organik secara kimia. Angka COD yang tinggi mengindikasikan 

semakin besar tingkat pencemaran yang terjadi. Angka COD merupakan ukuran 

bagi pencemaran air oleh zat-zat yang bersifat biodegradable yang secara alami 

dapat dioksidasikan oleh mikroorganisme dan zat non biodegradable yang tidak 
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dapat didegradasi oleh mikroorganisme, sehingga menyebabkan berkurangnya 

oksigen terlarut di dalam air (Yudo, 2010). 

Menurut Rahayu dan Tantowi (2009) TSS, TDS dan TS yang tinggi 

menghalangi masuknya sinar matahari ke dalam air, sehingga akan 

mengganggu proses fotosintesis, menyebabkan turunnya oksigen terlarut yang 

dilepas ke dalam air oleh tanaman. Turunnya oksigen terlarut dalam air yang 

mengganggu ekosistem akuatik. Selain itu, apabila jumlah materi tersuspensi ini 

mengendap, maka pembentukan lumpur dapat mengganggu aliran serta 

menyebabkan pendangkalan. Oleh sebab itu analisis COD, BOD5 dan TSS 

sangat erat kaitannya dengan kualitas air. 

Air limbah PT. Indofood yang diambil sebagai sampel memiliki 

penampakan antara lain air limbah keruh dan berbau menyengat, oleh karena itu 

harus dilakukan analisis kualitas air limbah untuk memastikan bahwa kadar 

BOD5, COD dan TSS tidak melebihi baku mutu yang telah ditetapkan. Proses 

pengolahan limbah ini sangatlah wajib untuk dilakukan pada setiap kegiatan 

industri berlangsung. Dampak limbah harus dicegah karena keseimbangan 

lingkungan dapat terganggu oleh kegiatan industri tersebut. Untuk menindak 

lanjuti hal tersebut pemerintah daerah mengeluarkan Perda Jateng No. 5 Tahun 

2012 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 

10 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu Air Limbah.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka rumusan 

masalah yang dapat diidentifikasi adalah: 

1. Berapakah kadar COD, BOD5 dan TSS limbah cair di PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk, Divisi Mi Instan Semarang  Jawa Tengah ?  



4 
 

 
 

2. Bagaimana kualitas limbah cair di PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, 

Divisi Mi Instan Semarang  Jawa Tengah dibandingkan dengan baku 

mutu Perda Jateng No. 5 Tahun 2012 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu 

Air Limbah dengan melihat parameter kadar COD, BOD5  dan TSS nya ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kadar COD, BOD5 dan TSS limbah cair di PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk, Divisi Mi Instan Semarang  Jawa Tengah.  

2. Untuk mengetahui kualitas limbah cair di PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk, Divisi Mi Instan Semarang  Jawa Tengah dibandingkan dengan baku 

mutu Perda Jateng No. 5 Tahun 2012 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu 

Air Limbah dengan melihat parameter kadar COD, BOD5  dan TSS.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menghasilkan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui faktor-faktor pada limbah cair yang menjadi beban 

pencemaran bagi lingkungan. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembuat 

keputusan khususnya bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak di 

bidang industri pangan dengan melihat besar kecilnya pengaruh yang 

ada pada setiap variabel limbah cair. 


